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Eksistensialisme dan Makna Hidup Analisis Filosofis atas 

Pilihan Individu 
Dinda Emilia 

Penelitian ini melakukan analisis filosofis terhadap hubungan antara eksistensialisme dan makna hidup individu, 
dengan fokus pada peran pilihan individu sebagai elemen kunci dalam pencapaian makna hidup. Pendahuluan 
membahas latar belakang eksistensialisme sebagai aliran filsafat dan relevansinya dalam konteks makna hidup 
individu. Rumusan masalah mengidentifikasi pertanyaan kunci mengenai pandangan eksistensialisme terhadap 
makna hidup dan peran pilihan individu. Tujuan penelitian adalah untuk menganalisis konsep eksistensialisme dan 
menelaah dampak pilihan individu terhadap pencapaian makna hidup. 
Bab pembahasan pertama mengeksplorasi eksistensialisme sebagai landasan teoretis, merinci definisi 
eksistensialisme, dan menguraikan inti konsep seperti kebebasan, tanggung jawab, dan eksistensi individual. Bab 
kedua mendalami konsep makna hidup dalam perspektif eksistensialisme, menggambarkan pandangan 
eksistensialis terhadap makna hidup sebagai konstruksi individu dan menghubungkannya dengan kebebasan 
individu. 
Bagian berikutnya membahas peran pilihan individu sebagai manifestasi eksistensialisme, menganalisis dampak 
pilihan individu terhadap perjalanan mencapai makna hidup. Studi kasus digunakan untuk mengilustrasikan 
penerapan konsep dalam kehidupan nyata, memberikan penelusuran terhadap implementasi eksistensialisme pada 
tokoh atau situasi tertentu dan merefleksikan dampak pilihan individu terhadap pencapaian makna hidup. 
Melalui penelitian ini, juga diajukan kritik terhadap eksistensialisme dan diidentifikasi keterbatasan konsep, sambil 
mencari alternatif pemikiran. Kesimpulan menyajikan ringkasan temuan utama, implikasi praktis, dan teoretis dari 
penelitian ini terhadap pemahaman eksistensialisme dan makna hidup individu. Penelitian ini berkontribusi pada 
pemahaman filsafat dan kehidupan sehari-hari, memperkaya diskusi mengenai eksistensialisme, makna hidup, dan 
peran signifikan pilihan individu dalam pencapaian makna hidup. 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Eksistensialisme, sebagai aliran filsafat yang muncul pada abad ke-19 dan mencapai 

puncaknya pada pertengahan abad ke-20, menyoroti keberadaan individu dan pengaruhnya 

terhadap makna hidup. Filosofi ini menekankan kebebasan, tanggung jawab, dan eksistensi 

individual sebagai elemen-elemen utama yang membentuk realitas manusia. Dalam konteks 

ini, eksistensialisme memberikan kontribusi berharga dalam memahami makna hidup individu, 

menantang pandangan tradisional mengenai tujuan hidup dan nilai-nilai yang diberikan. 

   Eksistensialisme muncul sebagai reaksi terhadap perkembangan zaman yang gejolak, 

termasuk dampak Perang Dunia I dan Perang Dunia II yang meruntuhkan keyakinan lama 

mengenai nilai-nilai mutlak dan tujuan hidup. Para filsuf eksistensialis, seperti Søren 

Kierkegaard, Jean-Paul Sartre, dan Albert Camus, mengajukan pertanyaan fundamental 

tentang makna hidup, kebebasan, dan eksistensi manusia. 

   Dalam eksistensialisme, eksistensi mendahului essensi, yang berarti bahwa individu 

memiliki kebebasan untuk menentukan makna hidup mereka sendiri melalui pilihan dan 

tindakan mereka. Kebebasan ini, bagaimanapun, juga membawa tanggung jawab yang besar 

terhadap individu untuk menciptakan makna dalam kehidupan mereka sendiri. 

   Dalam konteks makna hidup individu, eksistensialisme menawarkan perspektif yang 

menggugah dan merangsang untuk merenung. Tradisi eksistensialis menolak ide bahwa makna 

hidup dapat ditemukan secara inheren atau diimpor dari luar. Sebaliknya, setiap individu 

dihadapkan pada keterbatasan dan ketidakpastian eksistensial yang memerlukan pengambilan 

keputusan dan pencarian makna pribadi. 

   Konsep "absurditas," seperti yang dikemukakan oleh Albert Camus, menekankan 

pertentangan antara keinginan manusia akan makna dan ketidakberdayaan manusia untuk 

menemukannya di dunia yang tidak memiliki makna inheren. Oleh karena itu, makna hidup 

individu tidak dapat ditemukan di luar diri sendiri, tetapi harus dibangun melalui keputusan 

dan tindakan yang diambil selama perjalanan hidup. 

Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki pandangan eksistensialisme terhadap makna hidup 

individu dan fokus pada peran kunci pilihan individu dalam proses pencarian makna. 

Pertanyaan utama yang mendasari penelitian ini adalah: Bagaimana eksistensialisme 

memandang makna hidup individu dan sejauh mana pilihan individu mempengaruhi 

pencapaian makna hidup? 

Penelitian ini memiliki relevansi penting dalam pemahaman filsafat dan kehidupan sehari-hari. 

Kontribusinya terletak pada penggalian konsep eksistensialisme yang dapat memberikan 

wawasan tentang bagaimana individu dapat mencapai makna hidup dalam dunia yang 

kompleks dan seringkali tidak dapat diprediksi. 

Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada pemahaman lebih 

lanjut tentang pengaruh eksistensialisme terhadap pandangan hidup dan tindakan individu, 

memperluas diskusi mengenai makna hidup dari perspektif filosofis yang lebih luas. 

Dengan demikian, latar belakang ini memberikan pemahaman mendalam tentang konteks 

eksistensialisme dan relevansinya dalam konteks pencarian makna hidup individu, membuka 

pintu untuk pembahasan lebih lanjut mengenai konsep eksistensialisme dan peran kunci 

pilihan individu.  
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Perumusan Masalah 

1. Bagaimana eksistensialisme memandang makna hidup individu? 

2. Apa peran pilihan individu dalam pencapaian makna hidup? 

Tujuan Penulisan 

1. Menganalisis konsep eksistensialisme dalam konteks makna hidup individu 

2. Menelaah peran pilihan individu sebagai elemen kunci dalam mencapai makna hidup 

Manfaat Penulisan 

1. Implikasi eksistensialisme terhadap pandangan hidup dan tindakan individu 

2. Kontribusi penelitian terhadap pemahaman filsafat dan kehidupan sehari-hari 
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PEMBAHASAN 

A. Eksistensialisme sebagai Landasan Teoretis 

 

Eksistensialisme, sebagai aliran filsafat yang muncul pada abad ke-19 dan mencapai 

puncaknya pada pertengahan abad ke-20, merupakan suatu pandangan filosofis yang 

menekankan eksistensi individual, kebebasan, tanggung jawab, dan pencarian makna hidup. 

Dalam memahami eksistensialisme sebagai landasan teoretis, perlu dilakukan analisis 

mendalam terhadap definisi eksistensialisme dan perkembangannya dalam sejarah filsafat, 

serta pemahaman inti eksistensialisme yang mencakup kebebasan, tanggung jawab, dan 

eksistensi individual. 

 

1. Definisi Eksistensialisme dan Perkembangannya dalam Sejarah Filsafat 

 

Eksistensialisme, sebagai aliran filsafat yang mencapai puncaknya pada abad ke-20, membawa 

konsep-konsep yang mencakup keberadaan, kebebasan, dan makna hidup individu. 

Pemahaman mendalam terhadap definisi eksistensialisme dan perkembangannya dalam 

sejarah filsafat memperkuat landasan teoretis ini, membuka jendela ke dalam kompleksitas 

pemikiran para eksistensialis dan dampaknya terhadap pemikiran manusia tentang hidup dan 

makna. 

 

Eksistensialisme menetapkan bahwa keberadaan (eksistensi) mendahului esensi atau hakikat 

manusia. Ini berarti bahwa manusia tidak memiliki esensi yang tetap atau tujuan bawaan, 

melainkan kebebasan untuk menciptakan makna dan nilai-nilai sendiri melalui tindakan dan 

pilihan hidup. Konsep ini menjadi kunci dalam memahami perspektif eksistensialis terhadap 

makna hidup, yang menegaskan bahwa makna tersebut tidak ditemukan secara inheren atau 

ditentukan sebelumnya, tetapi dibangun melalui pengalaman dan keputusan individu. 

 

Filsuf eksistensialis Søren Kierkegaard, yang memainkan peran penting pada perkembangan 

awal aliran ini pada abad ke-19, menekankan keterlibatan pribadi dalam keputusan kehidupan. 

Kierkegaard menggambarkan keberanian untuk memilih di antara pilihan-pilihan yang sulit 

sebagai aspek esensial dari kehidupan manusia. Pemikiran ini menandai awal eksistensialisme 

dengan menyoroti peran tanggung jawab individu dalam membentuk arah hidup mereka. 

 

Pada awal abad ke-20, eksistensialisme mencapai puncaknya melalui karya-karya filsuf 

ternama seperti Jean-Paul Sartre, Albert Camus, dan Martin Heidegger. Sartre, seorang tokoh 

utama eksistensialisme, memperkenalkan konsep "kebebasan mutlak." Ia menekankan bahwa 

manusia memiliki kebebasan penuh untuk memilih dan bertanggung jawab atas pilihannya, 

sebuah kebebasan yang membawa konsekuensi moral yang signifikan. 

 

Albert Camus, dalam mengembangkan konsep "absurditas," mengeksplorasi pertentangan 

antara keinginan manusia akan makna dan kenyataan dunia yang tidak memiliki makna 

inheren. Camus menyoroti konflik batin individu yang mencari makna dalam situasi absurditas 

ini.  

 

Sementara itu, Martin Heidegger, dalam karyanya, fokus pada eksistensi sebagai "dasein" atau 

keberadaan individu yang selalu terlibat dalam dunia bersama. Heidegger membawa 

pemikiran eksistensialis ke dimensi ontologis, mempertanyakan makna keberadaan manusia 

dalam konteks yang lebih luas. 
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Perkembangan eksistensialisme diikuti oleh penerimaan yang luas di kalangan seniman, 

penulis, dan pemikir lainnya. Pemikiran eksistensialis tidak hanya memengaruhi ranah filsafat, 

tetapi juga meresapi seni, sastra, dan psikologi. Pengaruh ini mencerminkan kebutuhan 

masyarakat untuk merespons perubahan radikal dalam realitas sosial dan politik yang ditandai 

oleh perang dan ketidakpastian. 

 

Seniman dan penulis seperti Jean-Paul Sartre, Simone de Beauvoir, dan Albert Camus 

menciptakan karya-karya yang merefleksikan pandangan eksistensialis, memperkaya budaya 

dan sastra dengan eksplorasi mendalam terhadap kehidupan manusia. Pemikiran ini juga 

menemukan tempatnya dalam psikologi eksistensial, di mana para psikolog seperti Viktor 

Frankl mengaplikasikan konsep eksistensialis dalam pemahaman terhadap makna hidup 

individu. 

 

Dalam mengakhiri abad ke-20, eksistensialisme tidak hanya tetap relevan dalam lingkup 

filsafat, tetapi juga terus mempengaruhi cara kita memahami diri dan dunia di sekitar kita. 

Dengan menelusuri perkembangan ini, kita dapat mengapresiasi betapa eksistensialisme tidak 

hanya merumuskan konsep teoretis, tetapi juga membawa dampak mendalam pada budaya dan 

pikiran manusia secara luas. 

2. Pemahaman Inti Eksistensialisme: Kebebasan, Tanggung Jawab, dan Eksistensi 

Individual 

 

Konsep inti eksistensialisme melibatkan tiga elemen utama: kebebasan, tanggung jawab, dan 

eksistensi individual. 

 

- Kebebasan: Kebebasan dalam konteks eksistensialisme bukan hanya tentang kebebasan fisik, 

melainkan kebebasan untuk membuat pilihan dan menentukan arah hidup. Sartre menyebutnya 

sebagai "kebebasan mutlak," di mana individu memiliki kebebasan untuk membuat keputusan 

tanpa panduan nilai-nilai tetap atau norma luar. Kebebasan ini, sementara memberikan potensi 

kreatif dan pembentukan makna, juga membebani individu dengan tanggung jawab penuh 

terhadap tindakan mereka. 

 

- Tanggung Jawab: Konsep tanggung jawab dalam eksistensialisme menyiratkan bahwa 

manusia bertanggung jawab sepenuhnya atas tindakan dan pilihannya. Tidak ada entitas 

transcendental atau aturan moral yang dapat memberikan pedoman mutlak; sehingga, individu 

harus mengambil tanggung jawab atas konsekuensi dari tindakan mereka. Ini menciptakan 

beban moral yang berat, seiring dengan pemahaman bahwa setiap tindakan membentuk 

eksistensi dan makna hidup individu. 

 

- Eksistensi Individual: Pemahaman eksistensialisme terhadap eksistensi individual menolak 

pandangan bahwa manusia adalah bagian dari suatu kolektivitas homogen. Sebaliknya, 

eksistensi individual dianggap sebagai realitas unik dan tak tergantikan. Pemikiran ini 

memandang manusia sebagai individu yang harus menemukan dan menciptakan makna hidup 

mereka sendiri. Eksistensi individual juga terkait dengan konsep "dasein" Heidegger, 

menunjukkan bahwa manusia selalu ada di dunia bersama dengan orang lain, tetapi tetap 

memiliki keberadaan unik. 

 

Pemahaman mendalam terhadap inti eksistensialisme ini memberikan fondasi untuk merenung 

tentang makna hidup dan signifikansi eksistensi manusia. Kebebasan untuk memilih, tanggung 

jawab terhadap pilihan tersebut, dan eksistensi individual yang unik adalah elemen-elemen 
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yang memungkinkan manusia merancang dan mengarahkan hidup mereka sendiri dalam 

mencari makna yang bermakna. 

 

Dalam membahas eksistensialisme sebagai landasan teoretis, kita dapat melihat bahwa 

eksistensialisme bukan sekadar suatu aliran filsafat, tetapi juga suatu pandangan hidup yang 

memberikan kerangka kerja untuk memahami makna hidup individu. Melalui kebebasan, 

tanggung jawab, dan eksistensi individual, eksistensialisme memberikan gambaran tentang 

bagaimana manusia dapat mencapai makna dalam dunia yang kompleks dan seringkali tidak 

dapat diprediksi. Eksistensialisme mendorong individu untuk merenung, memilih dengan 

penuh kesadaran, dan secara aktif menciptakan makna hidup mereka sendiri, menghadapi 

keterbatasan dan ketidakpastian dengan keberanian dan kebebasan mutlak. Sebagai landasan 

teoretis, eksistensialisme terus memainkan peran penting dalam pemikiran filosofis dan 

memperkaya pemahaman kita tentang hakikat manusia. 

B. Konsep Makna Hidup dalam Eksistensialisme Pandangan eksistensialis terhadap 

makna hidup sebagai konstruksi individu dan Hubungan antara pencarian makna hidup 

dan kebebasan individu 

 

Eksistensialisme, sebagai aliran filsafat yang menggali kedalaman keberadaan individu, 

menghadirkan pandangan yang revolusioner terhadap makna hidup. Dalam mengeksplorasi 

konsep ini, perlu dicermati bagaimana eksistensialisme memandang makna hidup sebagai hasil 

konstruksi individu dan bagaimana pencarian makna hidup terkait erat dengan kebebasan 

individu. 

 

Pandangan eksistensialis terhadap makna hidup sebagai konstruksi individu mengubah 

paradigma tradisional yang memandang makna hidup sebagai sesuatu yang ditentukan oleh 

entitas luar, seperti agama, moralitas kolektif, atau norma sosial. Søren Kierkegaard, seorang 

pemikir awal eksistensialis, menekankan subjektivitas individu dalam mencari makna 

hidupnya. Dalam eksistensialisme, individu dihadapkan pada kenyataan bahwa mereka 

dilahirkan ke dunia tanpa tujuan yang sudah ditentukan, dan oleh karena itu, makna hidup 

harus dibangun melalui tindakan dan pilihan mereka sendiri. 

 

Jean-Paul Sartre, seorang filsuf eksistensialis yang sangat berpengaruh, mengembangkan 

gagasan bahwa "eksistensi mendahului essensi." Ini berarti bahwa manusia hadir di dunia ini 

tanpa esensi atau makna bawaan. Sebaliknya, mereka bebas untuk membentuk esensi mereka 

sendiri melalui pilihan dan tindakan mereka. Pemikiran ini menempatkan tanggung jawab 

penuh pada individu untuk menciptakan makna dan nilai dalam hidup mereka. 

 

Dalam konteks ini, eksistensialisme menyoroti bahwa setiap tindakan dan keputusan individu 

memiliki dampak langsung pada pembentukan makna hidup mereka. Oleh karena itu, 

kesadaran akan kebebasan dan tanggung jawab adalah kunci untuk memahami konsep ini. 

Individu dihadapkan pada keterlibatan yang tidak terelakkan dalam proses penciptaan makna 

hidup mereka dan diharapkan untuk menjalani hidup secara autentik, sesuai dengan nilai-nilai 

yang mereka pilih. 

 

Pemikiran ini juga menciptakan konsep "authenticity" atau keautentikan, yang menekankan 

pentingnya konsistensi antara nilai-nilai yang diakui oleh individu dan tindakan sehari-hari 

mereka. Dengan menciptakan makna hidup secara autentik, individu mengatasi ketidakpastian 

dan kecemasan yang melekat dalam kebebasan mereka. 
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Dalam eksistensialisme, hubungan antara pencarian makna hidup dan kebebasan individu 

sangat kompleks dan esensial. Kebebasan di sini tidak hanya diartikan sebagai kebebasan 

fisik, tetapi lebih pada kebebasan untuk membuat pilihan moral dan eksistensial yang 

merumitkan. 

 

Eksistensialisme menolak pandangan bahwa kebebasan adalah sesuatu yang mudah atau 

menyenangkan. Sebaliknya, kebebasan datang dengan ketidakpastian, kecemasan, dan 

tanggung jawab. Pencarian makna hidup menjadi perjalanan pribadi yang memerlukan 

keberanian untuk menghadapi ketidakpastian. Sartre menyebutnya sebagai "kebebasan yang 

mengerikan," di mana individu harus menghadapi tanggung jawab penuh atas pilihan hidup 

mereka. 

 

Pencarian makna hidup dalam eksistensialisme juga terkait erat dengan konsep "bad faith" 

atau kebohongan kepada diri sendiri. Individu dapat menghindari kebebasan dan tanggung 

jawabnya dengan hidup dalam "bad faith," yaitu dengan menerima norma-norma atau nilai-

nilai yang ditentukan oleh masyarakat tanpa kritis mempertanyakan atau memilih nilai-nilai 

tersebut sendiri. Namun, eksistensialisme mendorong individu untuk menghadapi kebebasan 

mereka dengan penuh kesadaran dan membuat pilihan yang sesuai dengan nilai-nilai yang 

mereka pilih. 

 

Pencarian makna hidup dalam eksistensialisme juga memberikan arti yang lebih mendalam 

pada setiap momen kehidupan sehari-hari. Karena tidak ada makna inheren dalam kehidupan, 

setiap tindakan dan pengalaman dapat diartikan kembali dan diisi dengan makna oleh individu. 

Inilah yang menghubungkan pencarian makna hidup dengan kebebasan; kebebasan untuk 

menafsirkan dan memberi makna pada pengalaman hidup. 

 

Pandangan eksistensialis terhadap makna hidup sebagai konstruksi individu dan hubungan 

antara pencarian makna hidup dengan kebebasan individu saling melengkapi dan membentuk 

dasar pemahaman eksistensialisme secara menyeluruh. Konsep ini memberikan perspektif 

yang dalam dan kompleks tentang hakikat keberadaan manusia, merangsang refleksi 

mendalam tentang arti hidup, kebebasan, dan tanggung jawab individu. Integrasi antara 

pandangan makna hidup sebagai konstruksi individu dengan konsep kebebasan dalam 

pencarian makna hidup menciptakan landasan filosofis yang kuat, mengundang individu untuk 

memahami, merenungkan, dan mengambil tindakan dalam perjalanan unik mereka mencari 

makna dalam kehidupan yang penuh tantangan ini. 
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1. Pandangan Eksistensialis terhadap Makna Hidup sebagai Konstruksi Individu 

 

   Dalam eksistensialisme, makna hidup dipandang sebagai suatu konstruksi individu yang 

muncul dari tindakan, pilihan, dan tanggung jawab yang diemban oleh individu itu sendiri. 

Jean-Paul Sartre, seorang filsuf eksistensialis terkemuka, menyatakan bahwa "eksistensi 

mendahului essensi," menggambarkan bahwa manusia tidak memiliki tujuan atau makna 

bawaan dalam hidup mereka. Sebaliknya, mereka harus menciptakan makna tersebut melalui 

keputusan dan tindakan mereka. 

 

   Konsep ini menolak ide bahwa makna hidup dapat ditemukan di luar diri individu atau 

diwujudkan dalam bentuk norma atau nilai yang ada sebelumnya. Dengan demikian, setiap 

individu dihadapkan pada kebebasan untuk menentukan arah hidupnya sendiri. Makna hidup 

menjadi suatu proyek yang terus-menerus berkembang, dan individu diberikan tanggung 

jawab penuh dalam pembentukan dan pemahaman makna tersebut. 

 

   Sartre juga memperkenalkan konsep "ketakberdayaan" atau "anguish," yang mencerminkan 

kecemasan yang dialami individu ketika menyadari bahwa mereka memiliki kebebasan penuh 

untuk membuat pilihan dan bertanggung jawab atas tindakan mereka. Meskipun 

ketakberdayaan ini dapat menjadi beban, eksistensialis percaya bahwa itulah yang 

menciptakan makna hidup yang autentik dan bermakna. 

 

2. Hubungan antara Pencarian Makna Hidup dan Kebebasan Individu 

 

   Dalam eksistensialisme, hubungan antara pencarian makna hidup dan kebebasan individu 

sangat erat. Kebebasan di sini bukan sekadar kebebasan fisik, tetapi kebebasan untuk membuat 

pilihan dan mengambil tanggung jawab atas tindakan tersebut. Individu memiliki kebebasan 

untuk menentukan makna hidup mereka sendiri, tanpa terikat oleh norma atau aturan yang 

ditentukan oleh masyarakat atau agama. 

 

   Pencarian makna hidup menjadi suatu perjalanan yang terus-menerus, di mana individu 

dihadapkan pada pilihan-pilihan yang membutuhkan pertimbangan dan refleksi mendalam. 

Kebebasan untuk membuat pilihan tidak hanya memberikan individu kontrol atas hidup 

mereka tetapi juga memunculkan tanggung jawab terhadap konsekuensi dari pilihan yang 

dibuat. 

 

   Dalam konteks ini, kebebasan tidak selalu dianggap sebagai keadaan yang menyenangkan. 

Sebaliknya, kebebasan membawa beban tanggung jawab yang besar. Bagi eksistensialis, 

pilihan yang dibuat oleh individu tidak hanya mencerminkan preferensi atau keinginan 

pribadi, tetapi juga menentukan arah makna hidup mereka. Oleh karena itu, eksistensialisme 

menekankan pentingnya membuat pilihan yang autentik dan bertanggung jawab untuk 

mencapai makna hidup yang bermakna. 

 

   Pencarian makna hidup juga terkait erat dengan ide "despair" atau keputusasaan, yang 

muncul ketika individu menyadari bahwa mereka sendiri yang harus menciptakan makna 

hidup mereka. Namun, eksistensialis melihat keputusasaan ini sebagai bagian alami dari 

kondisi manusia dan sebagai pemicu untuk mencari makna yang lebih dalam. 

 

Dalam eksistensialisme, konsep makna hidup menjadi suatu konstruksi individu yang muncul 

dari kebebasan untuk membuat pilihan dan mengambil tanggung jawab atas tindakan tersebut. 

Pandangan ini menempatkan individu sebagai arsitek utama makna hidup mereka, 
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menekankan pentingnya kebebasan dan tanggung jawab dalam membentuk eksistensi yang 

bermakna. Hubungan antara pencarian makna hidup dan kebebasan individu menggambarkan 

bahwa kebebasan bukanlah beban yang harus dihindari, tetapi panggilan untuk menciptakan 

makna hidup yang autentik dan berarti. Oleh karena itu, eksistensialisme menawarkan 

pandangan yang mendalam dan memprovokasi tentang esensi manusia dan pencarian makna 

dalam kehidupan yang penuh ketidakpastian. 


